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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji efektivitas penerapan model 
Problem-Based Learning (PBL) dalam 
meningkatkan pemahaman konsep ekologi 
mahasiswa. Penelitian dilakukan 
menggunakan desain penelitian tindakan 
kelas (PTK) pada mata kuliah ekologi di 
Universitas Kristen Cipta Wacana (UKCW), 
dengan subjek 30 mahasiswa semester 
satu. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing terdiri dari tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman mahasiswa. Pada siklus I, mayoritas mahasiswa berada dalam 
kategori rendah (40%) dan sangat rendah (26,7%), dengan hanya 6,7% yang mencapai 
kategori tinggi. Setelah intervensi berupa penerapan PBL, hasil siklus II menunjukkan 
peningkatan di mana 33% mahasiswa mencapai kategori sangat tinggi dan 40% kategori tinggi, 
dengan tidak ada mahasiswa yang berada dalam kategori sangat rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman ekologi mahasiswa 
sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kolaborasi. Pendekatan ini 
direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran ekologi guna 
mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik yang kompeten dan adaptif terhadap 
tantangan global. 

 

PENDAHULUAN 
Ekologi adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari hubungan timbal balik 

antara organisme dengan lingkungannya, termasuk interaksi antarorganisme dan 
ekosistem. Pemahaman mendalam terhadap konsep ekologi sangat penting bagi 
mahasiswa, terutama di tengah tantangan global saat ini seperti krisis iklim (Banister, 
2019), kehilangan keanekaragaman hayati, dan polusi lingkungan. Sebagai generasi 
penerus, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk menganalisis dan mencari solusi inovatif terhadap berbagai 
permasalahan lingkungan. 

Pemahaman mahasiswa terhadap konsep ekologi menjadi elemen penting 
dalam pendidikan biologi, mengingat relevansinya terhadap isu-isu global seperti 
perubahan iklim, pelestarian keanekaragaman hayati, dan pengelolaan sumber daya 
alam yang berkelanjutan. Konsep ekologi sering kali dianggap kompleks karena 
melibatkan pemahaman tentang interaksi antara organisme, lingkungan, dan proses 
alam yang dinamis. Untuk mengatasi tantangan ini, model Problem-Based Learning 
(PBL) menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam membantu 
mahasiswa menguasai konsep-konsep tersebut. 

Di tingkat universitas, mata kuliah Ekologi bertujuan untuk memberikan 
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip dasar ekologi serta aplikasinya dalam 
pengelolaan lingkungan. Namun, proses pembelajaran ekologi sering kali masih 
didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah satu arah, yang kurang 
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melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran aktif. Pendekatan ini cenderung 
membuat mahasiswa menjadi pasif, kurang antusias, dan sulit mengaitkan teori 
dengan penerapannya di dunia nyata. Akibatnya, kemampuan mahasiswa untuk 
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi dalam konteks ekologi juga 
masih terbatas. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, model pembelajaran Problem-Based 
Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang inovatif dan relevan (Wells et al., 2014). 
PBL adalah metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, di mana mereka 
diajak untuk memecahkan masalah nyata yang berkaitan dengan topik pembelajaran 
(Azer, 2001). Dalam konteks pembelajaran ekologi, PBL dapat diterapkan melalui studi 
kasus seperti pencemaran air, pengelolaan limbah, perubahan iklim, atau degradasi 
lahan. Pendekatan ini tidak hanya membantu mahasiswa memahami konsep-konsep 
dasar, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif 
(Fadilla et al., 2021; Nadeak et al., 2020). 

Keunggulan PBL terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam pembelajaran (Nugraha & Hutahaean, 
2024). Mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan 
sebagai peneliti yang harus mengeksplorasi informasi, menyusun hipotesis, 
menganalisis data, dan menyusun solusi. Selain itu, PBL juga melatih kemampuan 
mahasiswa dalam bekerja sama dalam tim, berkomunikasi secara efektif, serta 
mengambil keputusan berdasarkan data dan fakta. Kompetensi-kompetensi ini sangat 
relevan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia kerja 
maupun dalam peran mereka sebagai warga yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan. 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan PBL di mata kuliah Ekologi 
masih belum dilakukan secara optimal di banyak universitas. Beberapa kendala yang 
sering dihadapi meliputi kurangnya pemahaman dosen tentang penerapan PBL, 
keterbatasan waktu, dan minimnya sumber daya untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran berbasis masalah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam 
untuk mengidentifikasi bagaimana PBL dapat diterapkan secara efektif dalam 
pembelajaran ekologi, serta bagaimana pengaruhnya terhadap pemahaman 
mahasiswa. Model Problem-Based Learning ini tentunya juga harus dikuasai oleh guru 
agar pembelajaran berjalan efektif, maka dibutuhkan pengembangan diri dari guru 
untuk selalu update terhadap perkembangan teknologi dan media ataupun strategi 
pembelajaran lainnya (Erlina, I. A. H., & Rafid, R, 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model Problem-Based 
Learning pada mata kuliah Ekologi dan dampaknya terhadap peningkatan pemahaman 
konsep mahasiswa. Dengan memanfaatkan pendekatan berbasis masalah, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran ekologi di tingkat universitas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi rujukan bagi dosen dan institusi pendidikan tinggi untuk 
mengembangkan metode pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan 
mahasiswa dan tantangan dunia saat ini 

 
METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilitian tindakan kelas 
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep ekologi. Siklus yang 
dilakukan dengan tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleki.  
Subjek dan Lokasi Penelitian 

Peneliian dilakukan pada mahasiswa yang mengambil mata kuliah Ekologi 
pada semester satu di Universitas Kristen Cipta Wacana (UKCW). Penelitian dilakukan 
selama enam bulan atau satu semester. Subjek penelitian terdiri dari 18 perempuan 
dan 12 laki-laki, memiliki jumlah 30.  
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Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan siklus yang terdiri dari dua siklus. Tahapa pada 

setiap siklus terdiri dari: 
1. Perencanaan: tahapan ini dilakukan dengan perencanaan pembelajaran 

berbasis masalah. Topik yang dipilih dalam pembelajaran adalah pencemaran 
air, perubahan iklim, dan deforsterasi). 

2. Pelaksanaan: tahapan ini dilakukan pembelajaran menggunakan PBL sesuai 

dengan rencana yang disusun. Siklus dimulai dengan pemberian masalah yang 
relevan dan dipecahkan dalam kelompok. 

3. Observasi: tahapan pengamatan yang dilakukan oleh observer di dalam kelas 

mulai dari awal pembelajaran, diskusi, hingga tahapan akhir pembelajaran. 
4.  Refleksi: menganalisis keseluruhan hasil pembelajaran bertujuan menentukan 

langkah dalam siklus selanjutnya.   
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebelum digunakan dilakukan penilaian oleh ahli dalam 
bidang materi yaitu ekologi, lembar observasi, dan angket yang diisi oleh mahasiswa 
setelah proses pembelajaran. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis, observasi, 
wawancara dan angket, serta dokumentasi. Tes tertulis digunakan untuk mengukur 
pemahaman konsep mahasiswa. Tes ini dilakukan sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan mahasiswa di dalam 
proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk merekam proses pembelajaran 
dengan menggunakan video melalui handycam.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Berdasarkan data yang diperoleh, terjadi peningkatan rerata nilai pemahaman 
ekologi pada mata kuliah ekologi dari siklus I ke siklus II. Berikut adalah hasil 
pemahaman siklus I dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel I. Pemahaman Ekologi Siklus I 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 81-100 0 0 

Tinggi 61-80 2 6,7 

Sedang 41-60 8 2,6 

Rendah 21-40 12 40 

Sangat Rendah 1-20 8 26.7 

Jumlah  30 100 

Kesimpulan Belum berhasil 

   
Siklus pertama menunjukkan bahwa hasil pemahaman siswa terhadap mata kuliah 
ekologi hanya 6,7% kategori tinggi. Sedankan pada kategori renda presentase sebesar 
40%. Selanjutnya dilakukan refleksi didapatkan bahwa pada siklus pertama siswa 
masih belum bisa membuat rumusan masalah yang menyebabkan siswa tidak mampu 
menganalisis dan membuat solusi. Berdasarkan hal tersebut pada siklus kedua siswa 
dibimbing untuk membuat rumusan masalah dan didapatkan hasil yang dapat dilihat 
pada Tabel 2.  

Tabel 2. Pemahaman ekologi siklus 2. 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 81-100 10 33 

Tinggi 61-80 12 40 

Sedang 41-60 6 20 

Rendah 21-40 2 6,7 

Sangat Rendah 1-20 0 0 

Jumlah  30 100 

Kesimpulan Berhasil 
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Berdasarkan Tabel 2 terdapat peningkatan pada kategori sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi. Sedangkan pada kategori rendah hanya 6,7% dan kategori sangat 
rendah 0%. Hal ini menandakan bahwa PBL berhasil dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman ekosistem pada mahasiswa calon guru.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman mahasiswa terhadap materi ekologi dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 
mayoritas mahasiswa berada dalam kategori rendah dan sangat rendah, dengan 
frekuensi masing-masing 12 orang (40%) dan 8 orang (26,7%). Hanya 2 orang 
mahasiswa (6,7%) yang mencapai kategori tinggi, sementara tidak ada mahasiswa 
yang mencapai kategori sangat tinggi. Kesimpulan dari siklus ini adalah bahwa 
pembelajaran belum berhasil, dengan analisis menunjukkan bahwa mahasiswa 
menghadapi kesulitan dalam merumuskan masalah, sehingga mereka tidak mampu 
menganalisis dan menemukan solusi yang relevan. 

Refleksi terhadap kendala yang dihadapi pada siklus I menghasilkan intervensi 
berupa pembimbingan intensif bagi mahasiswa dalam merumuskan masalah. 
Intervensi ini dilakukan melalui pendekatan Problem-Based Learning (PBL), di mana 
mahasiswa diarahkan untuk secara aktif mengeksplorasi dan merumuskan masalah 
ekologi sebelum menganalisis serta mencari solusi yang sesuai. 

Pada siklus II, hasil pembelajaran menunjukkan perubahan yang signifikan. 
Mahasiswa yang berada dalam kategori sangat tinggi meningkat menjadi 10 orang 
(33%), sementara mahasiswa dalam kategori tinggi juga meningkat menjadi 12 orang 
(40%). Jumlah mahasiswa dalam kategori sedang menurun menjadi 6 orang (20%), 
dan kategori rendah menurun drastis menjadi hanya 2 orang (6,7%). Tidak ada 
mahasiswa yang berada dalam kategori sangat rendah pada siklus II. 

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan PBL dalam meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi ekologi. Melalui PBL, mahasiswa tidak hanya 
didorong untuk memahami materi, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang esensial dalam pendidikan 
ekologi (Epstein, 2004). Perubahan signifikan pada distribusi kategori pemahaman 
antara siklus I dan II mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 
telah berhasil memenuhi tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan pemahaman 
ekosistem pada mahasiswa calon guru. 

Selain itu, keberhasilan siklus kedua ini menunjukkan pentingnya peran aktif 
pendidik dalam memberikan pendampingan kepada mahasiswa. Pendekatan yang 
berpusat pada siswa seperti PBL mampu membantu mahasiswa mengembangkan 
kemampuan mandiri untuk memecahkan masalah, sekaligus meningkatkan 
kepercayaan diri mereka dalam menerapkan konsep-konsep yang dipelajari (Tonra, 
2020). Secara keseluruhan, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
kognitif tetapi juga mendukung keterampilan non-kognitif yang relevan dengan 
kebutuhan pendidikan abad ke-21 (Arici & Yilmaz, 2023). 

Peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap konsep ekologi menjadi salah 
satu tujuan penting dalam pendidikan biologi, terutama mengingat relevansi ekologi 
terhadap isu-isu global seperti perubahan iklim, pelestarian keanekaragaman hayati, 
dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan (Nadeem et al., 2020). Namun, 
kompleksitas konsep ekologi sering kali menjadi tantangan dalam proses 
pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, model Problem-Based Learning (PBL) 
menawarkan pendekatan inovatif yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa 
secara lebih mendalam dan kontekstual. PBL menempatkan mahasiswa sebagai pusat 
pembelajaran dengan memanfaatkan masalah nyata sebagai pemicu proses 
eksplorasi, analisis, dan solusi berbasis bukti. 

Dalam mata kuliah ekologi, penerapan PBL melibatkan beberapa langkah 
utama, mulai dari identifikasi masalah, diskusi kelompok, penelitian mandiri, hingga 
pengembangan solusi dan presentasi. Contohnya, mahasiswa dapat diberikan 
skenario tentang dampak deforestasi terhadap siklus karbon global atau strategi 
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konservasi bagi spesies yang terancam punah. Mahasiswa diajak untuk bekerja secara 
kolaboratif dalam kelompok kecil untuk menganalisis masalah tersebut, 
mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, dan mencari solusi melalui penelitian dan 
diskusi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa, tetapi 
juga mendorong penguasaan konsep melalui aplikasi praktis. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran ekologi memiliki sejumlah manfaat. 
Pertama, mahasiswa dapat memahami konsep ekologi secara lebih mendalam karena 
mereka aktif mengeksplorasi dan menghubungkan teori dengan realitas di lapangan. 
Kedua, PBL melatih keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, 
komunikasi, dan pemecahan masalah. Ketiga, masalah-masalah yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, sehingga mereka 
lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Terakhir, PBL mempersiapkan 
mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan membiasakan mereka 
bekerja dalam konteks masalah ekologis global. 

Namun, implementasi PBL juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan 
waktu perkuliahan, kesiapan mahasiswa untuk belajar secara mandiri, serta akses 
terhadap sumber daya pembelajaran. Untuk mengatasi tantangan tersebut, dosen 
dapat menyediakan panduan yang jelas, memilih masalah yang sesuai dengan alokasi 
waktu perkuliahan, dan memanfaatkan teknologi untuk menyediakan sumber daya 
pembelajaran yang mendukung proses eksplorasi mahasiswa. Dengan strategi yang 
tepat, tantangan-tantangan tersebut dapat diminimalkan sehingga implementasi PBL 
menjadi lebih efektif (Pyle & Hung, 2019). 

Secara keseluruhan, model Problem-Based Learning merupakan pendekatan 
yang sangat relevan untuk meningkatkan pemahaman konsep ekologi mahasiswa 
(Duda et al., 2019). Dengan berfokus pada pemecahan masalah nyata, PBL tidak 
hanya memperkaya pemahaman teoretis, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa 
untuk memberikan solusi nyata terhadap berbagai tantangan ekologis. Oleh karena itu, 
PBL dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang bermakna, relevan, dan 
berkelanjutan dalam pendidikan biologi. 

Dengan hasil ini, pendekatan PBL direkomendasikan untuk diterapkan secara 
lebih luas, khususnya dalam mata kuliah atau pembelajaran yang memerlukan 
pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat menjadi langkah 
strategis untuk membentuk calon guru yang tidak hanya memahami materi, tetapi juga 
mampu mengajarkan dan menerapkannya secara efektif di masa depan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) 
pada mata kuliah ekologi dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 
konsep ekologi secara signifikan. Pada siklus I, sebagian besar mahasiswa berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah, dengan kesimpulan bahwa pembelajaran 
belum berhasil. Namun, melalui refleksi dan penerapan PBL yang berfokus pada 
bimbingan intensif dalam merumuskan masalah, terjadi peningkatan hasil pada siklus 
II. Sebanyak 73% mahasiswa berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi, dengan 
tidak ada mahasiswa yang berada dalam kategori sangat rendah. 

Keberhasilan ini membuktikan bahwa PBL tidak hanya membantu mahasiswa 
memahami materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analisis, 
dan pemecahan masalah yang relevan. Pendekatan ini direkomendasikan untuk 
diterapkan lebih luas dalam pembelajaran ekologi dan mata kuliah lain yang 
membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
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